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Abstract

Training Ecotourism dur Guide Batukar Heritage Region-Lakeamblingan performed at
Munduk Buleleng on 1 until 7 September 2012. The community service was held in SD 3
hall Tamblingan and the meeting was attended by 2@igjants fom oiganisation guide

(OBB) including the head of OBB (Organisasi Bangkit Bersama). The aims of this training
to enhance the knowledge and skills as a tracking tour guide in BatJ&earblingan.
Training is also intended to pvide a briefing on the knowledge ecosystem of lakesstfor

and about the history and function of the cultural heritage in the region Batukaru-
Tamblingan which now has been deeldiby UNESCO as adiid Cultural Landscape in

Bali.

As a local tour guide, which is still weak foreign language skills, age, and education level
of the participants is quite heterogeneous effect on the rate of absorption ability and spirit
training. Ecotourism tour guide training is expected to re-integrate the social cohesion
and sustainable society in harmony

Recognizing the heterogenity of the condition of the trainee, techniques and methods of
presentation of training materials, must be adapted to the conditions so that the material
can be absorbed optimal. The first material was delivered in a lecture and presented by
using the Microsoft Power Point program and discussion to increase participants interest
on the topic. Second, the practice of direct methods on objects that exist in the empirical
Tamblingan Munduk NMfage. The practice of tour guide in the field for two days with shor
track and medium tract.

Based on the evaluation performed the training process, and from the impressions and
messages conveyed by the trainees at the time of closing, was satisfied and happy training.
A participants gave very enthusiastic responses and are expected to continue to be the
quality of human resources and OBB members of the community can be improved
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1. Pendahuluan Keberhasilan ekoturisme sangat ditentukan oleh
Ekoturisme adalah perjalanan ke daerah-daer&lerbagai faktqryaitu : (1) konsumen, (2) pengelola,
yang masih asli untuk memahami dan melestarikg3) penduduk asli, (4) dan para pemasok, (5)
kebudayaan dan ekosistem alam sambHKeanekaragaman, kualitas dan kestabilan ekosistem
meningkatkan kesejahteraan dan memelihar@.indberg, K.dan Hawkins, D.E., 1995).
keterpaduan penduduk lokal pada suatu daerah. Kawasan Cagar Budaya Batukaru — Danau
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Tamblingan sebagai objek ekoturisme yang beradeisata yang cukup populer bagi wisatawan
di kawasan hutan lindung. Cagar Budaya Batukatdancanegara, dan dikaitkan dendescking tour
yang terletak di Des®angaya Gede Kabupatendengan objek alam dan budaya di kawasan Danau
Tabanan Utara merupakan sebuah pura yarfgmblingan, dan juga dengan objek subak Jatiluwih
tergolong salah satahyangan Jagayang berada dan sumber air panas di Penebel. Di kawasan
pada titik kordinat Barat Lautmayabya dalam Batukaru belum terbentuk kelompiakir guidesecara
konteks kosmologi budaya Hindu di Pulau Dewataeroganisit atau kegiatan memandu wisata masih
Dalam sumber babad, Pura Batukaru yang dipufgersifat individual, dan lebih sering kegiatan
oleh seluruh umat Hindu, sering disebut sebagaiemandu wisatawan diserahkartder guidedari
tempat stana Samtyang Tmuwuh(Dewa Penguasa travel agenyyang menghatar tamunya. Berdasarkan
Tumbuh -Tumbuhan). Situs Cagar Budaya inkenyataan itu terkesan bahwa masyarakat lokal belum
tergolong berada dalam satu kawasan dengan pusanikmati manfaat sosial ekonomi dari kegiatan
Subakyang terkenal di Bali, yaitu Jatiluwih yangpariwisata yang berlangsung pada potensi warisan
kini ( sejak 20 Juli 2012) telah ditetapkan UNESCO pudaya dan alam yang ada di sekitarnya, dan mereka
PBB) sebagai salah saf\brld Cultural Lanscape lebih banyak berperan sebagai penonton.
of Bali Province. Terkait dengan potensi warisan budaya di
Dalam konteks warisan budaya, di cagar budaysekitar Danatfamblinganfamblingan, tampaknya
Batukaru terdapat beberapa tinggalan purbakalmempunyai sejarah yang cukup tua, yaitu sejak
yaitu arca, candi, bangunan bebaturan yang berupaman Bali Kuno sudah disebut sebagaiaman
pelinggih batu yang menggambarkan tradisiTamblinganseperti diungkap dalam prasasti Gobleg
megalitik. Dalam konteks struktur kosmologis lokal Pura BatuA (tahun Icaka 837-858), Prasasti Gobleg
keberadaan Pura Batukaru mempunyai posisi sentfalira Batur C (tahun Caka 1320). Hasil ekskavasi di
yang cukup penting dan dikaitkan dengarsitus Tamblingan yang dilakukan oleh Balai
keberadaan cagar budaya lainnya (dalam kesatuArkeologi Denpasarmenunjukkan banyaknya
Catur Anggayang mencerminkapposisi bineatau temuan pecahan gerabah, keramik dan uang kepeng
dualisme kosmis yaitRura PuncaksardanPura China (dari dinasti Sung, Ming, dan Ching), temuan
Temu Vdras yang berada diibak kauh ( sebelah fragmen tombak besi, bijih dan lelehan logam bekas
barat), darfPura PetalidanWesi Kalungyang berada kerajinan logam (pande). Selain itu, juga ditemukan
di sibak kangin( sebelah timur) (Arsana, Gde Kt.,arca menhirpalungan batu, dan pelinggih berupa
1991 : 78- 80). Diasumsikan, bahwa penggolongarebaturan batu yang sebagai gejala budaya dari masa
lokal dualisme kosmis itu menandakan tipe nilamegalitik. Dalam ekskavasi itu juga ditemukan sisa-
budaya dari masyarakat purba ¢Wden, van sisatulang hewani dari anjing, babi, sapi, rusa, kijang,
FA.E.1985:93-17). landak, harimaulemuan ini mencerminkan bahwa
Selain memiliki potensi historis, kultural, dansejak masa purba, situs Dandamblingan
ekologis, Cagar Budaya Batukaru masih banyaempunyai arti penting dan sudah dihuni oleh
menyimpan misteri, khususnya nilai religius-magipenduduk dengan mata pencaharian sebagai
dan keunikan lainnya seperti Pura Batukaru sebaga@éngrajin logam, bertani, berburu, sebagai nelayan,
simbol lingga (gunungHPurusad”laki-laki), dan dan berdagang (Sutaba, | Made, 2007).
Pura DalenTamblingan (danau) sebagai simjpohi Berdasarkan sebutadumpung Wisnawa
(simbolpradanaatau perempuan). Konsep pemujaalalam prasasti, masyarakamblingan diperkirakan
Lingga-Yoni dalam filosofis Hindu sering dikaitkan memuja DewaNisnu (DewaAir). Hingga kini di
dengan pemujaan dewa kesuburan. Dalakawasaimamblingan masih ditemukan cagar budaya
kenyataannya, Pura Batukaru memang dipadaiglam bentuk monument (pura), yaitu Pura Dalem
sebagaPura Hulu Amertapusat kehidupan) bagi Tamblingan, Pura Dalem Gubug, Pura Endek, Pura
komunitas Subak di Kabupatéfabanan dan Petimbangan, dan pura lainnya. Kini cagar budaya
masyarakat umum lainnya di Bali, demikian pulali kawasamamblingan ini dikelola oleh masyarakat
halnya Pura Daleffiamblingan. Catur Desa Gobleg. Sebagai pemucuk dalam
Kini Cagar Budaya Batukaru selain difungsikarpengelolaan Cagar Budaya di kawasamblingan
sebagai tempat suci (pura), juga menjadi daya tariki berasal dari keluarga Keraton atau Puri Gobleg.

442



Jurnal Bumi Lesari, Volume 13 No. 2Agustus 2013, him. 441-454

Sedangkan kawasan hutan lindung Batukarieksotik dan budaya yang unialaupun demikian,
Tamblingan berada dibawah penguasaan KSDédalam hal meningkatkan jumlah kunjungan
(Konservasi Sumbebdagdam) Bali. wisatawan, kedua kawasan ini belum melakukan
Kini kehidupan masyarakat di kawasanpromosiyang optimal melalui kerja sama dertgan
Tamblingan begantung pada hasil pertanian keburoperation(travel agent yang ada di Bali, sehingga
campuran, sebagai nelayan danau, dan penghasikamjungan wisatawan ke objek wisata ini belum
pariwisata dari retribusi karcis masuk ke objeloptimal. Selain itu, dalam memandu wisatawan dalam
Tamblingan dan jasa memandu wisata. Secatecking tour famblingan-Batukaru) yang jaraknya
perlahan pertumbuhan penduduk lokal secara alasegkitar 5 km, mereka tidak mempunyai kontak dengan
(mortalitas>natalitas) menyebabkan kepemilikapemandu objek yang ada di kawasan Batukaru. Tidak
lahan cendrung semakin sempit, dan penghasilaglanya kordinasi dan kerja sama yang baik, dapat
pertanian mereka cendrung juga menururmenciptakan peluang terjadinya persaingan yang
Rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilatidak sehat (konflik) antatour guideyang dapat
teknis yang dimilikinya, serta terbatasnya peluanmerugikan semua pihak.
kerja dan berusaha, cukup menyulitkannya untuk  Permasalahan aktual yang dihadapi oleh mitra
mencari mata pencaharian baru di tempat lain. Jikenasyarakat lokal) yang ada di Kawasan Cagar
hal ini terus berlangsung, kondisi sosial ekonomBudaya Batukaru -Dandaamblingan, yaitu seperti
mereka cendrung akan bertambah buruk dan daperikut.
mengganggu kelestarian lingkungan alam dan kurangnya pengetahuan dan pemahaman
warisan budaya yang ada di sekitarnya. Salah satu masyarakat terhadap keberadaan cagar budaya
harapan yang diperkirakan dapat membantu dan ekosistem alam yang ada di kawasan
memperbaiki kondisi sosial ekonomi dan kelestarian ~ Batukaru — Danatiamblingan;
lingkungan alam dan warisan budaya yang ada di kurangnya penguasaan dan keterampilan
sekitarnya yaitu melalui pemberdayaan masyarakat bahasa inggris dan tekrilandlingwisatawan.

lokal dengan program optimalisasi ekotourisme. -  kecendrungan terjadinya gangguan kawasan
Di kawasanTamblingan sebenarnya telah cagar budaya dan pencurigratimg
terbentuk kelompokracking tour guideyang - terbatasnya peluang kerja dan rendahnya

anggotanya berasal dari anak para petani dan nelayan pendapatan masyarakat di sekitar;

yang ada di sekitarnya dengan pendidikan maksimal terbatasnya lapangan kerja yang ada, dan
SMA. Mereka tidak dibekali dengan keterampilan ~ kurangnya penguasaan keterampilan dan
bahasa asing (Inggris), pengetahuan sejarah, pendapatan, memicu mesyarakat cendrung
budaya/kepurbakalaan, ekosistem danau, hutan dan melakukan pencurian kayu hutan atau
satwa yang ada di sekitarnya. Selain itu, mereka perburuan satwa langka yang ada di kawasan
hanya mengandalkan semangat, tenaga muda yang tersebut;

energik dan kebaikan keperibadian, dan tidak kecendrungan terjadinya penyerobotan hutan
dilengkapi dengan keterampilan teknis memandu lindung pada lereng-lereng bukit oleh petani
wisatawan Ifalding touris}. Kegiatannya sebagai (kebun) yang ada di sekitarnya;

tour guidedihimpun dalam wadah pemandu wisata  cendrung terjadi konversi lahan kopi menjadi
yang disebuOrganisasi Bangkit Bersama (OBB) tanaman musiman (jeruk dan kembang pecah

Adventue Tablingan (informan: Mangku Made seribu) memperburuk ekosistem hutan dan

Hartawan/Ketua Kelompok Pemanthecking dur terjadinya erosi dan peluang terjadinya longsor

Tablingan-Munduk, 28-4-2a). - Kecendrungan terjadinya konflik dalam
Objek di kawasan Batukaru-Dangamblingan penguasaan dan pemanfaatan sumberdaya alam

ini mempunyai potensi daya tarik wisata yang cukup  dan budaya di sekitarnya.

potensial dan eksotik, khususnya untuk ekoturime.

Melalui perbukitan dan kawasan hutan yang PelatihanTour Guide Ekoturisme bertujuan
didonimasi oleh aneka ragam vegetasi damemberikan pengetahuan pariwisata berwawasan
keanekaragaman satwa hutan, wisatawan menikmhtidaya dan lingkungan, dan untuk meningkatkan
keaslian dan keasrian pemandangan alam yakgterampilan warga lokal dalam memberikan
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pelayanan sebagai peramu wisata, serta Dalam proses pendidikan yang berlangsung di
mempraktikan teori-teori yang telah diberikan selameuang kelas, sekali-sekali diberikan kesempatan
pembekalan di dalam kelas ( SD No. 3 Desa Mundkepada peserta didik untuk bertanya, terkait dengan
Tamblingan) yang berlangsung dari tagl 1 s.d. 7 Segpéberadaan air danau dan ekosistem biologi yang
2012. ada di dalamnya, ekosistem hutan, sejarah, fungsi
Selain itu juga dimaksudkan untuk menyeraglan makna warisan budaya, dan aspek lainnya.
informasi tentang tradisi budaya dan kondisi empiribemikian juga perserta didik diberikan kesempatan
objek yang menjadi daya tarik wisata masyarakahuntuk menyampaikan tentang kesulitan-kesulitan
lokal. Adapun paketracking tourekoturisme yang yang sering dihadapi ketikaenghandl€gmemandu)
ditawarkan di Kawasafamblingan-Batukaru yaitu wisatawan di lapangan, seperti masatahtaka(
(a) Shot Trackdan (b)Medium Tackdan (c) Long pencemaran spiritual), masalah pemakaian selendang

Track ke tampat suci (pura), makpalinggih meruwengan
tumpak atapnya yan ganijil, dan istilah-istilah (jargon-
2.  Metode Pemecahan Masalah jargon) dalam bahasa Inggris tentang keunikan lokal.

Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkdviereka juga dipesilakan merespon jika penjelasan
apresiasi masyarakat lokal dalam konservasi warisgara tutor yang menurutnya tidak sesuai dengan
budaya dan warisan alam, dapat dilakukan melaldbndisi setempat, serperti masalah keamanan pedahu,
pendidikan keterampilan teknis memandu wisatawdapisan dan kedalaman air danau, dan informasi lain.
asing atau domestik dalam ranah ekoturisme sesuai Dalam acara pelatihan dalam ruang kelas cukup
dengan potensi objek yang ada di sekitarnya. Metodering diselingi dengan lelucon dari para peserta
yang ditempuh dalam proses pelatitaar guide atau tutortetapi masih dalam tataran ilmiah , rasional

ekoturisme ini meliputi : dan koheren. Hal ini dimaksudkan agar para peserta
didik yang kebanyakan dari petani/peternak, nelayan
2.1Metode Pendidikan dan menegayang tidak terbiasa duduk lama di

Pendidikan dilakukan di dalam kelasruangan, tidak merasa lelah dan bosan mendengarkan
berlangsung dengan metode ceramah dan diskugiramah materi pelatihan.
dengan contoh-contoh studi kasus tentang
lingkungan dan warisan budaya yang banyak ada2 Metode Praktikum Tour Guide
dan terjadi di sekitarnya. Materi pendidikan yang  Dalam metode peraktikum tour guide ekoturisme
diberikan oleh berbagai tutorexpert pada dilapangan disertai dengan teknik pengumpulan data

bidangnya), di antaranya meliputi : ,melalui observasi dan wawancara informal.

* Geomorfologi Kawasan Danatamblingan- Observasi dilakukan dengan pengamatan secara
Buyan-Bratan dan Batukaru; langsung di lapangan, mengamati suasana dan kodisi

* Pengantar Pariwisata/Ekoturisme dBour pelatihan di dalam ruangan kelas, dan dalam pelatihan
Guide (Cagar Budaya); praktikumtour guidedi lapangan. Observasi disertai

e Bahasalnggris Umum 1dan 2; dengan pencatatan data objek, situasi dan kondisi

* Bahasa Inggris terapdour GuideEkoturisme lingkungan alam secara manual dan perekaman
ldan2; gambar (foto) dilapangan. Dalam praktikuour

» Ekosistem Kawasan Hutan Batukaru-Danaguide ekoturisme ini, disertai pula dengan
Tamblingan; pengukuran jarak dan posisi titik kordinat objek

e TeknikTour Guide Ekoturisme; strategistracking tour Ekoturisme di Kawasan

*  Teknologi Informasi Ekoturisme; Tamblingan.

o EtikaTour Guide (Visata Budaya); Wawancara dilakukan kepada peserta pelatihan

e Cagar Budaya dan Ekologi Budaya Kawasagang dipandang berkompenten memberikan
Batukaru-Danatiamblingan; informasi, karena mereka pada umumnya cukup lama

e Ekosistem Danaliamblingan-Buyan-Bratan; berinteraksi dengan lingkungan budaya dan alam di

»  Kearifan Lokal Environmental Wsdon); sekitarnya, sehingga mereka (khususnya yang sudah

e Ekosistem Subak Jatiluwih, Buyamfblingan dewasa/tua) dipandang lebih banyak tahu dan
sebagaWorld Cultural Landscape of Bali  berpengalaman dengan warisan budaya/warisan
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alam lokal serta fungsi dan maknanya bagi warga
masyarakat sekitarnya ( paham tentataral
knowledge khususnyaenvironmental wisdojm

Untuk mendapatkan gambaran umum yang jelas

tentang hasil pelatihan, kemudian data yang
terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif, terkait
dengan variabel potensi sumberdaya budaya dan
lingkungan alam, kearifan lingkungan, karakteristild)
dan tingkat kemampudaour guideekoturisme, dan
posisi geografis (titik kordinat) dan jarak antarobjek
ekoturisme di kawasan wisatamblingan.

3.

Hasil dan Pembahasan

3.1 Konsepsi Ekoturisme

Secara umum dipahami, bahwgoturisme

merupakan konsep yang paling sesuai dengan model
pembangunan berkelanjutanAspek-aspek
ekoturisme, di antaranya menyangkut :

1)

2)

3)

Ekologi

Kerentanan spesies dan habitat,
permasalahan polusi pembuangan sampah dan
gangguan terhadap proses-proses ekologi yang
penting oleh pariwista atau masyarakat, sangat2
sedikit disadari. Sering terjadi, dampak industri
wisatawan yang tengah berkembang jauh dari

merugikan diri sendiri, jika tidak ilegal.
Permasalahannya rumit dan mendakia tidak
memperhatikan kondisi masyarakat dan budaya
asli (lokal), pariwisata dapat menghancurkan
budaya asli dan mengacaukan perekonomian
asli.(Linberg ,K., dan Hawkins D.E.(ed).1995: 8
-10);
Sosial Ekonomi

Aspek ekonomi merupakan suatu
komponen penting dari isu-isu sosial.
Ekoturisme perlu mengenali bukan hanya
dampak yang mereka hasilkan pada lingkungan
dan budaya, tetapi juga terhadap perekonomian
negara. Karena itu sangat penting untuk
mempertimbangkan masukan saran-saran
mengenai barang dan jasa yang dibeli oleh
wisatawan. Pada setiap keadaan, tujuannya
adalah untuk mengurangi kerugian dari
wisatawan luar negeri dan memberikan
keuntungan yang sebesar-besarnya pada
masyarakat setempat dan kawasan konservasi
itu sendiri.

Karaktersitik Tour Guide di Lingkungan
DanauTamblingan
Berdasarkan Kep.Dirjen Pariwisata No.:Kep 17/

kemampuan kita dalam mengukur kerusakan. U/IV/89 tentang Pedoman Pembinaan Pramuwisata

Estetika/Keindahan.

dan Pengatuisata, diuraikan ,bahwa pramuwisata

Pengunjung rela membayar tinggi (mahall Tour Guide) adalah seseorang yang bertugas
untuk menyaksikan keindahan alam yang asthemberikan bimbingan, penerangan dan petunjuk
dan liar serta atraksi budaya yang unik, alantentang objek wisata serta membantu segala sesuatu

dan menarik. Pengelolaan suatu objek yangang diperlukan wisatawan;

Berdasarkan

kurang baik (tidak bijaksana), kegiataninternational Tavel Dictionary diterbitkan olefThe
pariwisata sering mengganggu keaslianAcademic Internationale du tourisme of Monte

keutuhan dan nilai

estetis warisanCarlo principality of Manaco(dalamYuti, Oka,A,

budaya.Kerumunan orang (terlalu banyakP000: 10), pengertigoramuwisatadijelaskan :

dapat mengurangi daya tarik keindahan dan
menurunkan keinginan pengunjung untuk
membayar (mahal);
Sosial-Budaya

Aspek sosial-budaya pernah terlupakan
dalam konservasi sumberdaya alam. Mengambil
atau menetapkan lahan untuk taman atau obejk
wisata ekoturisme penuh resiko dan

“ From the tourist point of view, the tour guide
is a person employed , either directly , by the
traveller, an official or private tourist
organization or Travel Agent to inform
directly and advice the tourists before and
during his journey*.

Berdasarkan perjelasan di atas, maka tugas

ketidakadilan dalam dunia yang lebih sadar akaseorang pramuwisate(r guide mencakup kegiatan

hak dan tanggungjawabPengasingan

: menuntun, memimpin, memberi penjelasan dan

penduduk lokal telah menjadi isu utama dalam  penerangan, petunjuk atau saran kepadarombongan
konservasi.Konservasi dan pariwisata yangwisatawan selama perjalanan wisata berlangsung.
menolak hak keprihatinan masyaraakat lokabelain sebagdiour Guide ia juga bertindak sebagai
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interpreter penerjemaly teman dalam perjalanan menggemburkan tanah kebun pada lahan kebun
(escodg, dan dapat pula berlaku sebagai seorangajikannya. Pada sore harinya mereka mencari pakan
kurir (courier). ternak (sapi, kambing).

Sementara itugkoturisme adalah perjalanan Bagi anggota pramuwisata sebagai nelayan,
bertanggung jawab ke wilayah-wilayah alami, yangnereka memancing ikan atau memasang jaring di
melindungi lingkungan dan meningkatkandanau. Sementara itwru dayungpada umumnya
kesejahteraan penduduk setempat ( Linberg ,K., d@ekerja mengemudikapedahvjukung wisatawan
Hawkins D.E. .(ed).1995 : 8). Menurut Santriago, Hang berekreasi di danau, memancing dan sekedar
(1996 : 123), koturisme ( ecotourism adalah keliling danau untuk menikmati keidahan
perjalanan ke daerah-daerah yang masih asli untpkmandangan. Jika merekjar( dayung tidak
memahami kebudayaan dan sejarah ekologiemandu wisatawan, mereka juga ikoékuli
lingkungan tersebut, sambil memelihara keterpadugsebagai buruh tani) seperti teman lainnya.
ekosistem-nya dan memberikan kesempatan ekonomi  Tinggal dan bekerja di kampung sendiri, memiliki
kepada penduduk asli di negara atau daerah tuleuntungan sosial bagi masyarakat lokal, yaitu dapat
rumah wisata. menunaikan kewajiban sosial secara langsung dan

Peserta pelatihafour GuideEkoturisme (20 intensif yang sangat kental mewarnai kehidupan
orang) berasal dari Catur Desa ( Desa Goblegjasyarakat di Bali pada umumnya, sepegayah
Munduk, Gesing dan Desa Umajero). Catur Desgotong royong bersih lingkungan, ritual kematian/
yang termasuk wilayah Kecamatan Banjar Kabupatergaben upacara piodalan (upacara pura), ritual
Buleleng merupakan persekutuan 4 desa, sebagaitong gigi (nesangil perkawinan, dan jenis ritual
pemilik dan pengelola warisan budaya datainnya.
lingkungan alam yang ada di kawa3amblingan, Ditinjau dari aspek pendidikan masyarakat,
dan Desa Gobleg dengan aristokrat dari Puri Goblddpususnya peserta pelatih@oir guideekoturisme
merupakan desa pamucuk dalam pengelolaakup bervariasi (20 orang), yaitu seperti padaa
kawasan Danatamblingan. Desa Munduk sebagaitabel 1
lokasi pelatihan, merupakan Desa Dinas dan
sekaligus sebagai DesaAdat. Desa Dinas Tabel 1 : Karakteristik Pendidikan Penduduk/

Munduk terdiri atas 4 dusun, yaiftamblingan, Peserta Pelatihan

Munduk, Bulakan dan Dusun Beji. Desa Munduk

ditandai oleh keberadaan sebuah danau, yaitu Darlau Jumlah
Tamblingan. Berdasarkan catatan kependudukaio.| Tingkat Pendidikan

BPS Kabupaten Buleleng tahun 2010, jumlah (orang) %
penduduk Desd@amlingan mencapai 5.273 jiwa,

terdiri atas 2.578 orang laki-laki, dan 2.686 orang 1 SD/SR 5 25
perempuan. 2 SMP 7 35
Di lingkungan Danatiamblingan telah terdapat | 3 SMA/SMK 8 40

sebuah kelompok peramu wisata (tour guid) ya
disingkat kelompok OBB ( Organisasi Bangkit Jumlah 20 100
Bersama). Status sosial mitra (dalam hal ini kelompoK
guide Organisasi Bangkit Bersama/OBB ) Peranan mitra (kelompok guide Organisasi
Tamblingan-Munduk, pada umumnya sebagadangkit Bersama/OBB ) sangat penting dalam
petani/peternak, nelayan darenegdjuru dayung/ pelatihanTour Guide Ekoturisme. Sebagai wga
pengemudi pedahu /jukung). Sebagai petamhasyarakat setempat yang kebanyakan berprofesi
pekebun, kebanyakan di antaranya juga sebagsbagai petani-kebun/peternak, nelayan jdam
peternak. Jika tidak ada pekerjaan memandidayung(juru mudi pedahjuikung yang pendidikan
wisatawan, mereka bekerja sebagai petani (burulsgrta penghasilannya rata-rata masih rendah (miskin),
seperti memetik cengkeh, memetik buah alpokatetapi memiliki potensi sumberdaya alam yang sangat
memetik bunga pecah seribu, memetik buah jerukksotik, memiliki peranan sangat penting dalam
membersihkan  rumput n@udud atau menjaga, melestarikan lingkungan dan warisan
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budaya serta memanfaatkannya untuk kegiatan
ekoturisme.

3.2 Potensi Sumberday#&lam dan Warisan Budaya

1) SumberdayaAlam (Natural Heritage .
DanauTamblingan adalah sebuah danau
bentukan vulkanisme.Menurut sejarah geologi,
Gunungapi Buyan-Bratan Purbaa(iblingan) dan
Batur Purba telah mengalami ledakan hebat
sehingga menimbulkan kalderacaldera
lake).Pembentukan Kaldera Batur menyebabkan
runtuhnya bagian pucak Batur Purba diperkirakan
terjadi sekitar 22.000 — 1.500 tahun yang lalu (
interpretasi hasil penelitian C-14Carbon Dating
Kaldera Buyan-Bratan @mblingan) diperkirakan
terjadi lebih awal (tua) daripada Gunungapi Batur
Purba (Hadiwidjojo, Purbo, 1978:86 )

sangat rendah yaitu n nilai berkisar antara
0,0332 - 0,0425 satuan yang berarti bahwa tidak
terjadi dominansi oleh satu jenis atau kelompok
plankton tertentu.

Danau Buyan

Struktur komunitas plankton di Danau
Buyan adalah : Kekayaan jenispecies
richnes$ termasuk tinggi yaiti20-23jenis .
Jenis-jenis yang mendukung adalah
Amphypora peludosa, Asterionella sp,
Coelosparium dubium, Cloroederia sitigera,
Gloerotrica echiculata, Hairotina Lyngbya,
Spirulinoides reticulate, Melosira granulata,
Microcystus airoginose, Nitzschia acicularia,
Pediastrum duplex, Synedra acus, Synedrra
tabulata, Branchionus sp dan Cyprinidopsis
sp. Kelimpahan plankton berkisa#94-1737

Tabel 2: Luas Permukaan)y/olume dan Kedalaman Danairamblingan dan Buyan

No Nama Danau Luas Permukaan \olumeAir Kedalaman
1 Tamblingan 1,15km2 27,05jutarh 23,5m (mak 40,5 m)
2 Buyan 3,67 km2 116,25 juta i 31,7 m (mak 69 m)

e DanauTamblingan

Struktur komunitas plankton di Danau
Tamblingan adalah Kekayaan jenipécies
richnes3 termasuk tinggi yait1 -23jenis.
Jenis-jenis yang mendukursp, Asterionella
sp, Alona sp, Cypris candida, dan
Cyprinidopsis sp;sedangkan jenis lainnya
seperti Melosira sp, @bellaria sp, Suerglla
sp, Anabaena sp, Synedra sp, Fragilaria sp,
Microspira sp, Ulothrix sp, Asterionella sp,
Nitzschia sp, PediastrudanStraurastrum sp.
dan kelompok zooplankton terdiri da@yclops,
Branchionus, Monas sganTintinnidium sp
Kelimpahan plankton berkisak694-1872
induvidu per liter, teigolong tingkat kelimpahan
rendah; Keanekaragaman jenis plankton
berkisar antara 3345 — 4,8102 bjtyang berarti
bahwa keanekaragaman jenis plankton di Danau
Tamlingan tegolong tinggi. Nilai indeks
keseragaman berkisar antara 0,99404-0,9868
satuan, yang berarti tingkat keseragaman atau
kemerataan jenis dalam komunitas sangat
tinggi/merata. Nilai indeks dominansi jenis

induvidu per liter, telgolong tingkat kelimpahan
rendah. Keanekaragaman jenis plankton yang
ditunjukkan dari indeks keanekaragaman
Shannon-Viener berkisar antara4,2705-
4,4860 bit yang berarti bahwa keanekaragaman
jenis plankton di Dana@iamlingan tegolong
tinggi. Nilai indeks keseragaman berkisar antara
0,9881-0,9917 satuan, yang berarti tingkat
keseragaman atau kemerataan jenis dalam
komunitas sangat tinggi/merata. Nilai indeks
dominansi jenis sangat rendah yaitu dengan
nilai berkisar antar®,0457 — 0,053%atuan
yang berarti bahwa tidak terjadi dominansi oleh
satu jenis atau kelompok plankton tertentu
(Restu, Wayan, 2012).

Kawasan Danadamblingan-Batukaru
termasuk kawasan hutan lindung yang
didominasi oleh pohon-pohon besar dan tinggi
seperti pinus (cemara), lateng, bunut, dan jenis
pohon-pohon lainnya, yang kini ( sejak 20 Juli
2012) telah ditetapkan sebagai salah wsatud
cultural landscape of Bali Province
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2) Warisan Budaya Cultural Heritage) 3.3 Aktivitas Tracking Tour Ekoturisme di
Terkait dengan keberadaan warisan budaya KawasanTamblingan-Batukaru

(benda cagar budaya) yang ditemukan di sekitar

Danauramlingan, yaitu warisan budaya yang bersifat) Short Track Tour (Rute Tracking Tour Jarak

trtulis ( prasasti) dan dalam wujud monument  Pendek)

(bangunan suci (pura). Prasasti Bali | (R Goris, 1954)  Kegiatan praktikiour Guide Ekoturismdiawali

. Prasasti No1I0 Gobleg, Pura Batu (Prasasti dengan pengarahan dan penekanan kembali teknik-

Tamblingan | ) — tipe prasastumu Pakatahu teknik tour guideyang harus dilakukaneTkait

dikeluarkan oleh Paduka Raja Sang Ratu Sri Ugrasedangan topik ekoturisme, dalam pengarahan ini,

(922 M dan 966 M) menyebut nama D&amblingan kembali ditekankan apa yang harus dilakukan mulai

atauTambelingan. dari awal dan sepanjang perjalarteecking dan

 Prasasti N0.1011 Gobleg, Pura Batur B (&pa yang tidak boleh (dilarang) untuk dilakukan.
lempeng tembaga) (Prasasimblingan Il) Terkait dengan perilaku wisatawan misalnya karena
menyebut : “Karamanflambelingan ( Penduduk kawasarmamblingan-Batukaru ini tgolong sakral,
DesaTamblingan) (tanpa tahun diperkirakanmaka wisatawan tidak diperkenalkan berbicara
dari antara tahun 1049 M — 1054 M atau abasumbang. Menurut kepercayaan masyarakat
XIM); setempat, kawasarackingdi MundukTamblingan

»  Prasasti N0.902 Gobleg, Pura Batur C ( 1398 Nhi, cukup sakral (pingit). Jika seseorang bicara
atau abad XIVM) (PrasastiTamblingan 1ll) sumbang, ia dapat terkena petaka, misalnya kena
menyebut : Raja Sang Mota Ring ebun saet mingman(tersesat dan berputar-putar
Wisnubhawana (beliau yang mulia dan tidak tahujalan keluar hutan), kecelakaan jatuh,
didharmakan/dicandikan dVisnubhawana). bahkan bisa kesurupan, dan bentuk petaka atau
Prasasti juga menyebutkanpande wsi ring kendala lain.
tambelingan’. Kedua, bagi wisatawan yang sedang dalam

. Prasasflfamblingan Il (1398 M atau abad XIV) kondisi cuntaka( kotor secara spiritual, seperti
menyebut nama Paduk8hattara Sri menstruasi, atau keluarga sedang dalam kondisi
Parameswara Sang Mokta Ringberkabung) juga tidak diperkenankan masuk areal
Wisnubhawana bangunan suci (pura). Selain itu, wisatawan dilarang

e Tampaknya nama De3ambelingan yang dulu merokok sepanjang perjalantmacking di tengah
kini menjadi nama Danau ( Dandamblingan). hutan karena berbahaya ( dapat menimbulkan

 Sementara itu, warisan budaya monumerkebakaran hutan) akibat kelalaian membuang
(bangunan suci/pura), di antaranya, yaitu : puntung rokok yang tidak dimatikaWisatawan juga

1) PuraGubug. dilarang membuang sampah sembarangan di tengah
2) PuraPenimbangan. hutan. Jika ada sampah yang ditemukan sepanjang
3) Pura Sanghyang Kauh. perjalanartracking tour guideatau wisatawan wajib

4) PuraEmbang. memungut dan mengumpulkan dengan wadah
5) PuraDalenTamblingan. kantong plastik dan mengelolanya sesuai dengan
6) Pura Ulun Dan@famblingan aturan pengelolaan sampabh.

7) Pura Tirta Mengening. Semua peserta pelatihan secara bergiliran
8) Pura Padma Nglayang. diberikan kesempatan yang sama untuk
9) Pura Endek. mempraktikan keterampilannymenghandle

10) Gua Naga loka. (memandu) wisatawan. Dalam hal ini instruktur (staf
11) PuraTajun. pengajar dalam pengabdian) berperan sebagai
12) Pura Gunanyar. wisatawan yang akan bertanya apa saja terkait
13) Yeh Mua. dengarroute, objek, kondisi dan tradisi budaya dan
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sejarah yang ada di kawasan Mundaknblingan- waktu sekitar 45 menit perjalanan dari Pura Endek,
Batukaru. rombongan sudah tiba pada daya tarik (objek)
Praktiktour guidediawali dengan simulasi yaitu warisan budaya kedua, yaiRura Ulun Danu
peserta praktik guide satu-persatu memberikafamblingan. Pada Pura Ulun Danu terdapat sebuah
welcome greetingepada wisatawan (dalam hal inibangunan suci (pelinggih meru tumpang tiga) dan
intsruktur berperan sebagai wisatawan), kemudiaebuah pelinggih (atap tunggal) sebagai stana untuk
memperkenalkan diri sebagtiur guide lokal. pemujaarbewi Danuyang diyakini oleh par@ubak
Selanjutnya diilustrasikan waktu yang diperlukan da(Subak Catur Desa, Subak Buleleng @abanan)
routeperjalanan serta objek-objek yang dikunjungsebagai sumber air untuk irigasi lahan sawah (subak)
dalam perjalanatracking ini, dan kemungkinan atau tegalan atau sumber kemakmuran dan
bahaya yang ada (perlu kewaspadaan). Karena pddesejahteraan para petani. Pura ini disungsung
kawasan MunduKamblingan ini cukup banyak ada (diemong oleh subak yang ada @atur Desa (
warisan budaya (pura tinggal@mkeologis) dan Gobleg, Munduk, Gesing danUmajero) serta
lingkungannya sangat sakral (pingif)ur guidgjuga masyarakat subak dari Desa Banjar dan Buleleng.
mempersilakan para wisatawan menggunakan Pura Ulun Danamblingan terletak di antara
selendang untuk diikatkan dipinggang sesudbanau Buyan (sebelah timur) dan Dafamblingan
dengan tradisi budaya setempat ( Hindu). Pesertdi sebelah Barat). Setelah para peserta menjelaskan
juga dibekali aqua (minuman) dan tongkat kayu keddondisi dan keberadaan warian budaya Pura Ulun
(wooden sticksebagai penopang berat badan jik@anau tamnblingan, peserta pelatoiahn istirahat
kondisi lereng menanjak dan terasa lelah. makan siang. Seluruh sisa makanan dan minuman
Kemudiantracking tour dimulai. Setelah dikumpulkan (botol aqua, kantong plastik,dsb)
melintasi jalan setapak dan jalan menanjak yang adiawa untuk dikelola di TPS yang ada di post parkir
di tengah hutan yang kurang lebih berlangsung 48BB ( Organisasi Bangkit Bersama) yaitu di Gemulak
menit, rombongan pelatihan kemudian tib®dia  MundukTamblingan.
Endek. Pura Endek yang juga diselBuira Kentel Kemudian perjalanatnackingdilanjutkan naik
Gumi merupakan salah satu warisan budaya yamgnoe (bahasa Bali/lokal pedahy. Anggota
berciri megalitik yaitu berupa pelinggih bebaturamombongan pelatihamour guide ekoturisme
(dari batu besar) serta pelinggih Hindu dan paddijemput olehjuru dayung( pengemudi jukung
halaman kedua terdapat tempat suci budha (Pagdd&al/tradisional) yang sudah lebih awal datang
Budha). Di tempat ini, ketika dilakukan pemugaramlan menunggu di teluk yang ada di sebelah barat
dan perluasan tempat suci (penggalian tanahura Ulun DanuTamblingan atau teluk bagian
ditemukan prasasti (yang tersipan dalam guci dalamimur DanauTamblingan. Rombongan diangkut
tanah). Prasati itu bersal dari masa pemerintahan rajienganpedahu (jukung) yangdouble atau
raja Bali Kuno (abad IX-XIV M). Pura Endek ini cukup berpasangan (dua pedahu diikat menjadi satu
unik karena juga menjadi tempat pemujaan umaiasang) , yaitu diangkut dengan 3 pasang pedahu.
Budhis (etnis China). Bagi masyarakat, Pura Endekatu pasangedahudikendalikan oleh seorang juru
atau Pura Kentel Gumi yang terletak di lereng bukdayung.
ini diyakini sebagai tempat untuk memohon  Suasana gembira terpancar dari semua wajah
kesejahteraan (analog dengan st@mavi Kuan peserta pelatihan ketika memasuki wilayah perairan
Im).Setelah berlangsung sekitar 30 menit berada danau yang tenang dan udara berembus sangat segar
Pura Endek, pejalandmacking dilanjutkan dengan seakan menyapu kelelahan semua anggota tim karena
menuruni lereng dan melewati jalan setapak di tenggerjalanarirackingyang cukup panjan@ang juru
hutan. Suara burung (burung jolok) terdengar sangddyung menggerakan sampannya dan peserta
indah sepanjang perjalanan. pelatihan semuanya juga berpartisipasi ikut
Dalam melintasi jalan setapak yang tidak terlaltmendayung dengan sampan kayu untuk
terjal ini, kondisi jalan penuh dengan remah daurmempercepat lajpedahuJuru dayunguga sempat
daunan yang berguguran dari pohonya. Pohomenjelaskan tentang kedalaman air danau, jenis ikan
pohon tua dan besar yang tubang karena angiygng ada di danau, kegiatan para nelayan danau yang
terkadang melintang menghadang perjalanan . Dalamenjaring atau menangkap ikan, dan daya tarik
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budaya (warisan budaya yang ada), dan bahaya yayang pada waktu itu halamannya masih terendam
ada di air oleh kenaikan air danau (sejak Desember 2011)
Laju pedahukemudian semakin berkurang danterdapat beberapa pelinggih (bangunan suci meru),
ternyata rombongan sudah tiba pada sebuah pusgattu Meru Tumpang 11, tumpang 7 dan tumpang
perairan yang dipandang sakral yang bernginiaa  lima. Pelinggih meru tumpang 7 sebagai tempat
Mangening Pinggir danau yang berupa dindingpemujaan bagi subak yang ada di wilayah Kabupaten
batuan vulkanik yang terjal yang dihiasi dengaffabanan, sedangkan meru tumpang lima menjadi
tumbuhan dan akar menggantung berpadu dengsmpat persembahyangan Desa Badjan tumpang
pemandangan alam danau sangat menakjubkan ddihmenjadi tempat pemujaan komunitas dari Catur
suasana tenang dan sakral menyelimutinya. Dari atBgsa.
pedahy Tim Pelatihan menghaturkan sesajen di  Perjalanarntracking ditutup dengan makan-
sebuah ceruk bebatuan danau yang ditopang akaakan ikan goreng/ikan bakar mujair yang diperoleh
pohon kayu, untuk memohon keselamatan dasleh nelayan dari Dandaamblingan.
kelancaran perjalandracking tour
Setelah menghaturkan sesajen, tim rombonga) Medium Track Tour (Rute Tracking Tour
dengan 3 pasang pedahu melanjutkan perjalanan Jarak Menengah)
dengan mengayuh sampan yang dibawa oleh Perjalanan praktikracking tour guide
masing-masing peserta pelatihan.Kegembiraagkoturisme yang kedua ( Kamis 6 Sept 2012) dimulai
tampak terpancar dari wajah-wajah peserta pelatihatari areal parkir pukul 08.00 wita. Perjalartaar
danjuru dayungpun dengan senang melanjutkarkedua ini tergolong lebih berat dan lebih menantang,
tugasnya. Ketika rombongan akan meninggalkakarena mendaki punca®unung Lesungyang
kawasan perairan su€irtha Mangening, terlihat tingginya mencapai 1800 m di atas permukaan laut.
beberapa kera warna abu-abu ekor panjang tur@erjalanartour ini diawali dengan absensi peserta
lereng tebing danau untuk mencari makanan dapelatihan, kemudian dilanjutkan dengan pengarahan
sesajen yang telah dipersembahkan. Pedaldan penjelasan, serta prakikglish Dur Guide of
rombongan kemudian melaju ke arah teluk yangcotourism
terdapat di sebuah bangunan suci. Dalam praktiktour guideini juga dilakukan
Kemudian padahu merapat di sebuah teluk yamerekaman dan pencatatan data seperti jenis objek
ternyata merupakan halaman jaba ( halaman luatan lingkungannya, ketinggian topografi, jarak
Pura Dalem Bmblingan Pura DalenTamblingan antara satu objek dengan objek lainnya, dan tentang
merupakan warisan budaya terbesar dan menjagbrita sejarah atau folklor yang ada terkait dengan
pusat dari semua warisan budaya (pura) yang adadtijek itu.
kawasarCatur Desa( Desa Gobleg, Munduk , Gesing Penjelasan dan peringatan untuk menjaga
dan Umajero) Kecamatan Banjar Kabupatekeamanan dan keselamatan diri masing-masing
Buleleng. peserta selalu mendapat tekanan, karena medan yang
Peserta pelatihan menjelaskan tentang sejarabikup jauh dan berat (terjal) (altitude puncak 1800 m
dan fungsi pura dan pelinggih (bangunan suci), ritualpl) dan kawasan ini termasuk sakral.
yang sering diadakan, dan status pura terkait dengan Mengingat medan tracking kedua ini lebih berat,
jaringan tempat-tempat suci lain yang terkait dajauh, dan lebih menantang, kegiatan prakoilr
yang ada di kawasaramblingan dan Catur Desa guidedimulai lebih awal, yaitu pk. 08.00 wita. Setelah
pada umumnya. memberikan penjelasan dan pengarahan, serta praktik
Perjalanarntracking tourdilanjutkan dengan greetingdan penjelasan awabur guidetelah
naik pedahu lagi dan perjalanan dirahkan ke telutilakukan, kemudian rombongan berangkat dari titik
danau yang ada di bagian barat Daf@mblingan. area parking Peserta lengkap dengan selendang,
Perjalanarcanoe(pedahu) berakhir di garis finish tongkat,perbekalan minuman dan makanan (nasi
dengan merapat di teluk pendok juru pedahu. ungkus) yang dibagikan ke masing-masing peserta,
lokasi ini terdapat sebuah warisan budaya, yaita  peralatan perobatan P3K, dan sesajéafang
Gubug, sebagai tempat pemujagreflyawangan dan pejati sertasegehan/sesaj¢npada pk 08.45
semua para dewa dari pura-pura yang tidak mamperjalanan sudah dimulai.
dijangkau oleh para pemedek/jema’ah. Di dalam pura
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Pendakian ke Puncak Gunung Lesung dimuldierstana di Naga Loka dan Puncak Lesung, dan
dari lereng bagian barat. Perjalanan tracking dimulgiarhyanganlainnya yang ada di kawasan Gunung
dari Gemulak (nama tempat di sekitar parkir objekesung darfamblingan.
wisata Tamblingan), kemudian jalan setapak Setelah menghaturkaanang tim melanjutkan
(pathway menanjak mulai di lingkungan Sribupati. perjalanan dan tiba di jalan setapak persimpangan.
Terlihat dari ketinggian lereng , yaitu DanauMenurut peserta pelatihdour guideyang senior
Tamblingan yang sangat indah dan desa-desa CafLliNyoman Sukra), jalan setapak yang harus ditempuh
Desa (Munduk, Gobleg, Umajero, Gesing), Banyuatisintuk mencapaboa Naga LokadanPucak Lesung
Banjar bahkan hingga ke pesisir Lovina-Bulelengharus ke arah kiri, yaitu mulai memasuki jalan setapak
Barat. Di sebelah selatan terlihat bukit pucuk. menuju tengah hutan. Dalam perjalanan melintasi

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkanalan setapak dari Sribupati ke lokasi sakral, yaitu
beberapa lahan hutan tampaknya mengalar®arhyangan Nagaloka, para tutor juga meminta
perubahan fungsi, yaitu sebelumnya dibudidayakanformasi dari peserta pelatihéour guidesenior
kopi dengan pohonadap saktisebagai peneduh terkait dengan nama jenis tanaman dan fungsinya
(penahu) diganti dengan budidaya jeruk, dabagi kehidupan budaya dan masyarakat setempat.
budidaya bunga pecah seribu (bunga pelung), dan Oleh buwWayan Sinten dan | Nyoman Sukra dan
bahkan ada yang menanam sayur kubis, ddu Made Sulastri, di antaranya dijelaskan berbagai
budidaya buah markisa yang merupakan buah khpgsis tanaman yang tergolong etnobotani yang
dari daerah ini dan sekitarnya. Hal ini menyebabkaperguna bagi masyarakat dan budaya untuk ritual
beberapa lereng Bukit Pucuk tampak gundul. dan bahan makanan dan bahan kayu bangunan dan

Pada lereng bagian bawah, yaitu tepatnya masiimtuk obat-obatan. Di antaranya , yaitu :
termasuk wilayah dusun Mundiiemblingan yang -  pohon merambat yaitu buatarkisabuah lokal
berbatasan dengan Desa Gesing, ditambang untuk yang khas (bisa dimakan)
mencari batu dan pasBorok terlihat pada lereng -  pohon yang merambat yaitu bughingung
pada bagian bawah akibat galian, sedangkan lereng (buahnya yang masak warna merah seperti
yang lebih di atas, kopi dan pohon-pohon hutan liar  strowbery) tetapi ukurannya kecil (sebesar
seperti bunut, cemara pandak, cemara geseng, pohon kelereng);
seming, pulet-pulet, dan semak-semak lain ditebangi  jenis paku-pakuan: paku kedis (pucuknya bisa
dan dibakarPada beberapa lokasi terlihat petani  dipakai sayur), paku jukut (paku sayur), paku
menggunakan zat kimia (herbisida) untuk membunuh  pipid (untuk plawa dan hiasan) paku simbah
rumput-rumputan (semak-semak) seppedang (tum,buh pada batang pohon, gunanya untuk
rowana dan semak lain yang dipandang untuk hiasan) paku lemputu (pakis) ukuran
mengganggu tanaman budidaya. Keprihatian muncul  batang besadan tinggi sekitar 4- 7m) atau paku
dibenak, yaitu kemungkinan terjadinya bencana aiji
longsor akibat penambangan pada lereng bawah dan daun kumbang :morfologi daun seperti daun
penggundulan pada lereng atas puncak bukit pucuk. keladi yang tumbuh di tanah. Fungsinya , daun
Perjalanartrackingtelah melalui daerah Gemulak, dipakai untuk ritual mengambil dan mewadahi
Sribupati, dan Penyimpangan. tanah (simbol jasad si kurban) dalam upacara

Kondisi jalan setapak tampak semakin melasti;
menanjak. Jalan setapagathway yang cukup -  pohonde ngencel (anggrek yang tumbuh di
tinggi membuat nafas para peserta mulai tersengal- tanah- bunganya putih), artinya tidak boleh
sengal dan udara mulai terasa hangat dan badan melakukan percintaan dan perbuatan porno di
berkeringat. Kemudian rombongan peserta pelatihan lokasi itu.
tiba di bangunan pelinggih penyimpangan yang Daun acem-acem, seperti pohon keladi,
ditandai dengan sebuah bangunan suci darurat dari batangnya berair dan terasa sedikit asam. dapat

bahan alami. Perwakilan tim pesettacking,
dipimpin oleh ibuWayan Sinten dan Made Sulastri

dan | Nyomarwardi yang berada pada posisi paling

belakang, mengahaturkeanangatau sesajen untuk

memohon keselamatan kepada lda Bhatara yang

dimakan sepanjang perjalanan untuk menambah
enegi, dan . menghilangkan rasa haus dan lapar
Buah baas-baas, yaitu batang pohon berkayu
(perdu), buah dapat dimakan, babakan boleh
dipakai boreh (param)
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Pohon delima gunung- pohon berkayu keras
baik untuk gagang pisau (patin tiyuk) atau golok,

dan kayunya dapat dibuat untuk permainan

gansing oleh warga desa.

Kayu kajuang — batang berkayu juga untuk

gagang pisau (patin pisau)

Kayu sembung alas (sembung hutan)— berkayu
dan kayunya daipakai bahan bangunan (umah);
Buah lempeni hutan — yang masak bisa dimakan;
Kayu ombo — obat sakit gigi, tatapi gigi bisa-

hancur;

Pohon peji — untuk pitra yadnya (upacara

ngaben)

Beleng — base (sirih) alas; -

Merica alas- untuk bumbu makanan

Daun tabia bun — bumbu makanan; dan bahan
obat -

Jamur gajih — untuk dikonsumsi (sayur);

Kemudian, rombongan pelatihan tiba di tempat

bun sere-sere: (babakan/daun) bisa digunakan
sebagai obat (obat kanker) , obat bengkak,
dipakai boreh diisi ketumbah, kunyit dan garam
(uyah).

Bunga komuning - bunganya kuning untuk
upacara, akar bisa dipakai obat (boreh);-
ditemukan di Pura Pangukusan;

Kayu seming — untuk bahan usuk bangunan
rumah/dapur;

Pohon lempeni alas — kayunya yanbghlurus-
;lurus dan berbuah (bisa dimakan), kayunya
dapat dijadikan bahan kayu usuk untuk dapaur
Tinggi sekitar 3 sd 4 meter;

Pohon kedukduk — termasuk pohon perdu
(tinggi 3 — 5 m) bunganya seperti anggrek
(indah);

Gungung bukit (daunnya lebih besar daripada
gunung biasa);

Pohon sembung bangke ( bentuk pinggir daun
bulat memanjang- tidak runcing-runcing /

maringgitan): daun ini bisanya digunakan
untuk memandikan jasad orang yang meninggal
dalam upacara kematian. Kono daun ini
membuat ras tis (sejuk) bago roh yang
meninggal;

Daun sembung loloh — bentuk dan warna daun
(hijanu memanjang) mirip dengan sembung
bangke tetapi pingggir-pinggor daun

meringgitan (runcing-runcing)- loloh obat

panes;

suci pernyimpangarkedua yang terletak di atas
Gunung Lesung (menjelang Goa Naga Loka).
Persembahan sesajen dan canang dimulai.
Persembahan ini dimaksudkan agar perjalanan
tracking tour lancar dan selamat dalam perjalanan.
Peseta pelatihan ©ur Guide Ekoturisme tiba di -
situs Goa Naga Loka Ketinggian situdlaga Loka
sekitar 1.700 m dpl. Posisi topografi menjelang
puncak goa Nagaloka tampak datar (terletak di leher
Gunung Lesung), tetapi di pinggir kiri dan kanan
tampak ngarai (jurang yang terjal). Lereng di sebelah
kanan yang terjal dan nun jauh di bawah sanaterlihat Setelah menghaturkan sesajen dan mengamati
cekungan yang disebut oleh penduduk Idkalan ~dan menjelaskan situs dan warisan budaya di
Kuali (Mulan Kuali = asal penggorengan). KononPuncak Gunung Lesung perjalanarnracking tour
Mulan Kuali ini duhulunya merupakan sebuah danadilanjutkan Kemudian perjalanatracking
yang kini sudah mengering (kaldera kering ditumbuldlilanjutkan menuruni jalan setapak pada lereng yang
padang ilalang dan semak-semak). Kemudialgrjal dan ditumbuhi semak-semak-belukgekitar
perjalanan di lanjutkan ke sitBadma Nglayangdi 45 menit dari Pucak Lesung, rombongan kemudian
Puncak Gunung Lesung, d#eh Mua (MataAir di  tiba pada pusat mata air yang dikenal dengan nama
Lereng Gunung Lesung)Puncak Gunung Lesung Yeh Mua(mata air di lereng gununggrakhir sekitar
atau warisan buday®ura Padma NglayangUntuk  pukul 15.00/ita tim tiba diPura Pangukusanyaitu
menuju Puncak Lesung, perjalanan haris berlipatarisan budaya berupa bebaturan di lantai tanah; Di
sedikit kembali ke arah jalan setapak yang suda€kitarnya terdapat pohon komuning, dan jenis
dilewati sebelumnya. pohon hutan lainnya. Bunga kumoning dapat dipakai
Dalam perjalanan melintasi jalan setapak dipacara dan akarnya dapat dipakai sebai bahan obat
tengah hutan dan pada igir Gunung Lesungfadisional. Rombongan kemudian kembali meyusuri
identifikasi jenis tumbuh-tumbuhan etnobotanpinggir danauramblingan, dan kembali ke tempat
dilakukan dengan penjelasan yang diberikan ole farkir (titik start danfinish), dan pejalanamiddle
Wayan Sinten, Nyoman Sukra dan bu Made Sulasttrack tourberakhir sekitar pukul 15.3@ita.
Di antara etnobotani yang dijumpai, yaitu :
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4. Simpulan dan Saran

4.1 Simpulan

1) Pengetahuan dan keberanian pesettaguide
terkait dengan materi lingkungan ekologi) dan
warisan budayac(iltural heritag@, serta teknik
dan kemampuan berbahasa asing (inggris)
meningkat. Hal ini dibuktikan ketika diawal
pelatihan peserta pelatihan ditanyai sesuatu
terkait dengan potensi objek (dalam bahasa
Inggris) mereka tidak berani atau tidak bisa
menjawab pertanyaan tutorsetelah °
mendapatkan pelatihan teoretik dan praktik,

legalitas dari Majelis Utama Desa Pekraman
(MUDP) Provinsi Bali tampaknya kurang
kondusif, karena keputusannya tidak
didasarkan atas latar sejarah dan budaya
masyarakat setempat. Untuk memecahkan
masalah itu perlu proses waktu dan upaya
merekonsiliasikan melalui Pelatihdour Guide
Ekoturismelanjutan dengan memodifikasi
materi pelatihan seperti materi bahasa Perancis.
Karena banyak wisatawan perancis yang juga
datang ke objekamblingan.

Promosi via internet dan VCD tentang objek
wisata kawasamamblingan-Buyan dan

mereka lebih merasa yakin diri dalam  Batukaru perlu diwujudkan guna
memberikan jawaban; pen_gembangan ekoturismiamblingan dan
2 Ketika dilakukan acara penutupan pelatihan  sekitarnya.

dengan memberikan kesempatan menyampaikan ) _

kesan dan pesan kepada semua peseflgapanTerimaKasih _ .
pelatihan, respon semua peserta pelatihan (100 Tim Pengabdian menyampaikan ucapan terima
% peserta = 20 orang) termasuk pembina IokafSIh kepada: _

menyatakan senang dan puas, tetapi masi Rektor Universitas Udayana,
merasakan kurang, dan berharap pelatihan biga Ketua Lembaga Pengabdian
dilanjutkan untuk meningkatkan kualitas SDM  Masyarakat Universitas Udayana,
Tour GuideEkoturisme (pada pelatihan ke depan3.  Dekan Fakultas Sastra Universitas Udayana,
materi perlu ditambahkan atau diberikan Bahash Ketua Jurusarirkeologi Fakultas Sastra

Perancis, karena jumlah wisatawan ini mulai ~ Universitas Udayana
meningkat); 5. PemukaAdat dan Dinas Desa Munduk

Tamblingan

Ketua Organisasi Bangkit Bersama Desa
MundukTamblingan

Semua pihak yang telah membantu dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini.

kepada

4.2Saran 6.

* Permasalahan yang paling kompleks yang
sedang terjadi di lokasi pelatihan, yaitu masil-
adanya pernik-pernik konflik di Desa Munduk
akibat pemekaran Degalat dari Catur Desa.
Konflik pemekaran Desadat yang mendapat
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